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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kasmir mengartikan “Kewirausahaan sebagai suatu proses penerapan
kreativitas dan inovasi dalam memecahkan persoalan dan menemukan peluang
untuk memperbaiki kehidupan (usaha). Sejalan dengan itu, salah satu ayat Al-
Qur’an dalam surat Al-Najm mengingatkan kepada manusia tentang

pentingnya berwirausaha:
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Artinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa
yang telah diusahakannya, dan bahwasanya usaha itu kelak akan
diperlihatkan (kepadanya). Kemudian akan diberi balasan

kepadanya dengan balasan yang paling sempurna, dan bahwasanya
kepada Tuhanmulah kesudahan (segala sesuatu), (QS. 53: 39-42).”

Minat berwirausaha akan menjadikan seseorang untuk lebih giat
mencari dan memanfaatkan peluang-peluang usaha yang ada agar dapat
mengembangkan usaha dengan mengoptimalkan potensi yang dimiliki.?
Sebagaimana menurut Instruksi Presiden No. 4 Tahun 1995, tentang Gerakan
Nasional Memasyarakatan dan Membudidayakan Kewirausahaan (GNMMK),

menjelaskan bahwa:
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“Berwirausaha adalah semangat, sikap, perilaku, dan kemampuan
seseorang dalam menangani usaha atau kegiatan yang mengarah pada
upaya cara kerja, teknologi dan produk baru dengan meningkatkan
efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan
keuntungan yang lebih besar.’

Oleh karena itu, dalam memasuki dunia kerja khususnya dibidang
usaha diperlukan adanya minat berwirausaha. Minat merupakan faktor penting
untuk memulai suatu pekerjaan karena jika seorang individu memiliki minat
terhadap objek tertentu, maka akan cenderung memberikan perhatian yang
lebih besar dalam mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan dapat
dikerjakan dengan hasil yang baik.

Minat berwirausaha menurut Iskandar merupakan suatu kondisi yang
terjadi apabila sesorang melihat ciri-ciri atau arti sementara dari situasi yang
dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhan sendiri,
serta suatu ketertarikan pada diri seseorang terhadap kegiatan wirausaha dan
keinginan untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan. Kegiatan tersebut
meliputi pengambilan resiko untuk menjalankan usaha dengan cara
memanfaatkan peluang-peluang / kesempatan bisnis yang ada untuk
menciptakan usaha baru dengan pendekatan inovatif atau untuk meningkatkan
hasil karya (meningkatkan penghasilan).’

Minat berwirausaha harus diasah sedini mungkin, termasuk ketika
seseorang masih menjadi siswa disekolah. Latar belakang pendapatan orang

tua berbeda- beda yaitu: tinggi, sedang dan rendah. Dengan adanya latar

belakang pendapatan orang tua yang berbeda tersebut maka akan memberikan
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hubungan yang berbeda pula terhadap minat berwirausaha pada anak.
pendapatan orang tua rendah justru akan menjadi anak untuk lebih giat usaha
dan akhirnya sukses besar dalam berwirausaha, sebaliknya orang tua yang
berpendapatan sedang akan memberikan perhatiaan yang khusus tentang
berwirausaha. Sedangkan orang tua yang berpendapatan tinggi, mempunyai
cederung lebih memanjakan anak nya. Anak lebih suka bersenang- senang dan
berpoya-poya. Akibatnya minat pada diri anak tersebut menjadi rendah.
Banyak hal yang mempengaruhi minat berwirausaha siswa, Salah satunya
adalah tingkat pendapatan orang tua siswa. Menurut Praagg dan Creamer
secara ekplusif mempertimbangkan bahwa pendapatan orang tua yang rendah
akan membuat seorang anak mempunyai minat berwirausaha yang tinggi.®
Dilihat dari observasi awal yang penulis lakukan di Sekolah Menengah
Kejuruan Taruna satria Pekanbaru, penulis melihat bahwa dikelas I)X Mesin
otomotif, peneliti mendapatkan data keseluruhan yang menunjukkan bahwa
sebagian besar orang tua siswa memiliki pendapatan rendah. Dasar kriteria
tingkat pendapatan berdasarkan badan statistik (BPS, 2015). Peneliti juga
mendapatkan data dari wawancara salah satu guru mata pelajaran
kewirausahaan, bahwa pembayaran spp sering menunggak serta data
mengenai tingkat pendapatan orang tua siswa yang berbeda-beda sesuai jenis
pekerjaannya. Melalui data yang didapat oleh peneliti pekerjaan orang tua
siswa terdiri dari berbagai macam pekerjaan. Pekerjaan seperti petani,

wiraswasta. Dengan berbagai pekerjaan yang orang tua lakukan akan
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langsung memberikan kontribusi berbeda-beda pada anak. Namun sebaliknya,

penulis juga menemukan gejala-gejala minat berwirausaha siswa antara lain

sebagai berikut:

1. Masih kurangnya tingkat kesadaran siswa terhadap potensi berwirausaha
yang dimilikinya, karna hanya sebagian kecil saja yang memiliki usaha.

2. Masih ada siswa yang tidak senang dengan kegiatan kewirausahaan, ini
terlinat dari banyaknya siswa yang acuh tak acuh dengan kegiatan
kewirausahaan yang diarahkan oleh guru.

3. Masih ada siswa yang tidak bercita-cita untuk berwirausaha.

Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Tingkat Pendapatan Orang Tua

Terhadap Minat Berwirausaha Siswa di SMK Taruna Satria

Pekanbaru.”

B. Penegasan Istilah
Menghindari dari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini,
maka perlu adanya penegasan istilah yaitu sebagai berikut:
1. Tingkat Pendapatan Orang Tua
Dalam kamus besar bahsa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja
(usaha atau sebagainya).” Pendapatan adalah jumlah keseluruhan
penghasilan rata-rata per bulan yang diperoleh dan berasal dari pekerjaan,

kepemilikan dan usaha terdiri dari pendapatan dari pekerjaan pokok,

’ Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1998), him. 185



pekerjaan sampingan, kerja lembur, kerja kadang-kadang, usaha sendiri
dan hasil investasi serta pendapatan yang berupa barang sedangkan orang
tua adalah ayah dan ibu kandung yang dianggap cerdik (cerdik pandai).?

Jadi, Tingkat pendapatan orang tua dalam penelitian ini ialah
jumlah keseluruhan penghasilan rata-rata per bulan yang diperoleh dan
berasal dari pekerjaan. Sedangkan orang tua yang dimaksud adalah setiap
orang yang bertanggung jawab dalam suatu keluarga atau rumah tangga,
biasanya disebut ayah dan ibu. Pendapatan yang dimaksud penulis adalah
tingkat pendapatan orang tua yang tergolong rendah.

2. Minat Berwirausaha

Minat Berwirausaha: Minat adalah kecenderungan dan kegairahan
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.’ Berwirausaha
(Wirausaha/Wiraswasta) adalah orang yang pandai atau berbakat
mengenali produk baru, menentukan cara produksi baru, menyusun
operasi untuk pengadaan produk baru, memasarkannya serta mengatur
permodalan operasinya.™®

Jadi, Minat Berwirausaha dalam penelitian ini ialah keinginan dan
kemampuan dalam melihat kesempatan-kesempatan usaha dan
memanfaatkannya dengan menciptakan lapangan pekerjaan ataupun

membuka usaha yang timbul pada diri siswa.
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C. Permasalahan

1.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan
beberapa masalah-masalah sebagai berikut:
a. Minat berwirausaha siswa belum maksimal.
b. Tingkat pendapatan orang tua terhadap minat berwirausaha siswa

belum maksimal.

Batasan Masalah

Agar pembahasan penelitian ini tidak terlalu luas, maka penulis
membatasi pembahasan ini pada Pengaruh Tingkat Pendapatan Orang Tua
Terhadap Minat Berwirausaha Siswa di SMK Taruna Satria Pekanbaru
Jurusan Mesin Otomotif dengan Materi Ajar Peluang Usaha.
Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Seberapa besar pengaruh Tingkat Pendapatan
Orang Tua Terhadap Minat Berwirausaha Siswa Jurusan Mesin Otomotif

di SMK Taruna Satria Pekanbaru”.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Seberapa
besar Pengaruh  Tingkat Pendapatan Orang Tua Terhadap Minat

Berwirausaha Siswa di SMK Taruna Satria Pekanbaru.



2. Manfaat Penelitian

a.

Bagi Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang baik pada sekolah dalam rangka meningkatkan minat
berwirausaha siswa.

Bagi Siswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan minat
berwirausaha pada mata pelajaran kewirausahaan.

Bagi Guru, untuk memberikan motivasi kepada guru-guru dalam
meningkatkan minat siswa berwirausaha.

Bagi Peneliti Lain, diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuaan
agar dapat dimanfaatkan pada suatu hari kelak.

Bagi Peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan,
keterampilan dan kecakapan penulis dalam membuat karya ilmiah,
serta bisa memenuhi syarat menyelesaikan studi di Fakultas Tarbiyah

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.



